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ABSTRAK 

Ikan papuyu atau ikan betok (Anabas testudineus Bloch) merupakan ikan konsumsi yang 

memiliki harga jual tinggi. Kelemahan yang dimiliki ikan papuyu seperti pertumbuhannya 

yang lambat, mudah terluka dan rentan sakit, sehingga kesehatan ikan perlu dijaga untuk 

menjaga kualitas induk dan benih. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gejala klinis 
pada ikan papuyu (Anabas testudineus Bloch) yang telah diberi dosis LD50, gejala klinis 

selama uji patogenitas, mortalitas, Rerata Waktu Kematian (RWK), dan histopatologis pada 

jaringan organ tubuh setelah diinfeksi bakteri. Rancangan yang akan digunakan yaitu 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan perlakuan menggunakan teknik pengenceran dari 

dari 10-1 sampai 10-10 dan K (Kontrol) dengan 4 ulangan. Hasil penelitian ini menunjukkan 

uji patogenitas (LD50) pada ikan papuyu tidak menunjukkan kematian sebanyak 50%, 
dikarenakan bakteri yang diinjeksikan merupakan jenis bakteri baik. Gejala klinis setelah 

diinjeksi bakteri Bacillus sp. yaitu tingkah laku ikan bergerak secara normal dan tidak 

memperlihatkan gerak yang tidak biasa dan setelah dibedah, organ dalam ikan tidak 

menunjukkan adanya bercak yang menandakan bahwa ikan tersebut sehat. Rerata waktu 
kematian (RWK) pada ikan papuyu sangat lambat. Pengamatan histopatologi dilakukan 

pada 2 organ yaitu hati dan ginjal. Pada organ hati mengalami kerusakan berupa nekrosis 

dan degenerasi lemak, sedangkan pada ginjal menunjukkan dalam batas normal. 

Kata kunci : patogenitas, bakteri, ikan papuyu. 

ABSTRACT 

Papuyu fish or betok fish (Anabas testudineus Bloch) is a consumption fish that has a high 

selling price. The weaknesses of the papuyu fish are slow growth, easily injured and 

susceptible to illness, so the health of the fish needs to be maintained to maintain the quality 

of the parents and seeds. This study aims to determine the clinical symptoms of papuyu fish 
(Anabas testudineus Bloch) which have been given a dose of LD50, clinical symptoms 

during the pathogenicity test, mortality, mean time of death (MTD), and histopathology in 

organ tissues after being infected with bacteria. The design to be used was a Completely 
Randomized Design (CRD) with treatment using a dilution technique from 10-1 to 10-10 and 

K (Control) with 4 replications. The results of this study showed that the pathogenicity test 

(LD50) in papuyu fish did not show 2% mortality, because the injected bacteria were good 
types of bacteria. Clinical symptoms after injection of Bacillus sp. namely the behavior of 

the fish moving normally and not showing unusual movements and after being dissected, 

the internal organs of the fish do not show any spots indicating that the fish is healthy. The 

average time of death (RWK) in Papuyu fish is very slow. Histopathological observations 
were made on 2 organs, namely the liver and kidneys. The liver was damaged in the form 

of necrosis and fatty degeneration, while the kidney was within normal limits. 

Keywords: pathogenicity, bacteria, papuyu fish. 
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